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Sleep is one of the basic needs that plays an
important role in the growth and development of
toddlers. Inadequate sleep duration may affect
metabolism, growth hormone production, and appetite,
thereby influencing the nutritional status of toddlers.
The purpose of this study was to analyze the
correlation between sleep duration and nutritional
status among toddlers at Kamboja Integrated Health
Post, Dawuhan Wetan, Lumajang. This study
employed a correlational research design with a cross-
sectional approach. The population and sample
consisted of all toddlers at Kamboja Integrated Health
Post, Dawuhan Wetan, Lumajang, totaling 37 children,
selected using a total sampling technique. The
instruments used in this study were a sleep duration
questionnaire and anthropometric measurements. The
results of the Spearman's rho statistical test showed a
p-value of 0.000 with a = 0.05. Since the correlation
value was less than a, H, was rejected and H; was
accepted, indicating a significant correlation between
sleep duration and nutritional status among toddlers at
Kamboja Integrated Health Post, Dawuhan Wetan,
Lumajang. Therefore, parents are expected to pay
attention to and fulfill their children's sleep needs
according to their age in order to support optimal
growth and development and maintain good nutritional
status.

. INTRODUCTION
Durasi tidur berhubungan erat dengan
status gizi balita melalui mekanisme

pengaturan hormon dan metabolisme energi.

Tidur yang cukup berperan dalam menjaga
keseimbangan hormon leptin dan ghrelin
yang mengatur rasa lapar dan kenyang,
serta mendukung kerja hormon
pertumbuhan yang berpengaruh terhadap
peningkatan berat dan tinggi badan anak.
Kekurangan durasi tidur dapat
menyebabkan gangguan regulasi hormon

tersebut, sehingga berdampak pada
perubahan nafsu makan, penurunan
efisiensi metabolisme, dan
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ketidakseimbangan energi. Kondisi ini dapat
meningkatkan risiko terjadinya gangguan
status gizi, baik gizi kurang akibat asupan
yang tidak optimal maupun gizi lebih akibat
pola makan yang tidak terkontrol (Fitriah
dkk., 2023). Tidur merupakan salah satu
kebutuhan dasar anak balita yang memiliki
peranan penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan. Pada masa awal kehidupan,
tidur berperan dalam regenerasi sel,
pengaturan metabolisme, produksi hormon
pertumbuhan, serta pemulihan energi
setelah aktivitas harian. Durasi tidur yang
memadai pada  balita tidak hanya
memastikan kondisi fisik yang optimal tetapi
juga mendukung proses perkembangan
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motorik, kognitif, serta sistem kekebalan
tubuh. Sebaliknya, durasi tidur yang tidak
mencukupi dapat mengganggu proses
tumbuh kembang anak dan berpotensi
memengaruhi status gizinya (Maharani &
Permasari, 2025).

Secara global, World Health
Organization (WHO) pada tahun 2024
melaporkan bahwa sekitar 22% balita di
dunia mengalami stunting, 6—7% mengalami
wasting, dan 12-13% berada pada kondisi
underweight. Data tersebut menunjukkan
bahwa permasalahan gizi pada balita masih
menjadi tantangan serius dalam kesehatan
masyarakat global. Data nasional Indonesia
yang bersumber dari Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) tahun 2023 dan digunakan
sebagai acuan tahun 2024 menunjukkan
prevalensi stunting balita masih berkisar
antara 21-22%, gizi kurang sekitar 17%,
serta gizi buruk mencapai 3-4%. Tingkat

provinsi Jawa Timur pada tahun 2024
melaporkan prevalensi stunting balita
sebesar 23-24%, sehingga

menggambarkan bahwa permasalahan gizi
balita masih membutuhkan perhatian yang
berkelanjutan. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan pada tanggal
10 Januari 2026 di Desa Dawuhan wetan,
diketahui bahwa terdapat 9 balita dengan
status gizi baik dan 8 balita dengan status
gizi kurang. Balita yang memiliki status gizi
baik memiliki durasi tidur yang lama vyaitu
dalam sehari lebih dari 9 jam (Tsaniya dkk.,
2022).

Durasi tidur yang kurang pada balita
dapat terjadi akibat berbagai faktor, seperti
kebiasaan tidur yang tidak teratur, gangguan
lingkungan tidur (misalnya bising dan
penerangan tidak mendukung), gangguan
kesehatan, atau pola asuh yang kurang
tepat dari orang tua. Kekurangan tidur dapat
menurunkan produksi hormon pertumbuhan
(growth hormone) yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan perbaikan sel, sehingga
menghambat peningkatan berat badan dan
tinggi badan balita. Selain itu, balita dengan
durasi tidur yang tidak adekuat cenderung
mengalami penurunan nafsu makan, mudah
lelah, serta lebih rentan terhadap infeksi,

yang pada akhirnya meningkatkan
kebutuhan energi dan zat qizi. Apabila
kondisi ini berlangsung secara terus-

menerus tanpa diimbangi dengan asupan
gizi yang cukup, balita berisiko mengalami
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defisit energi kronis yang menyebabkan atau
memperparah status gizi kurang dan
menghambat pertumbuhan secara optimal
(Fitriah dkk., 2023).

Upaya untuk mengatasi permasalahan
hubungan antara durasi tidur dan status gizi
balita, perlu dilakukan upaya promotif dan
preventif melalui edukasi dan intervensi
yang menyeluruh.  Pertama, tenaga
kesehatan di tingkat Puskesmas dan
posyandu perlu memberikan edukasi
kepada orang tua mengenai pentingnya
durasi dan kualitas tidur yang memadai bagi
balita serta dampaknya terhadap status gizi.
Kedua, program pemantauan tumbuh
kembang balita perlu memasukkan indikator
durasi tidur sebagai salah satu variabel yang
dipantau secara berkala.Ketiga, pendekatan
pola asuh sehat dan lingkungan tidur yang
kondusif perlu diterapkan, misalnya dengan
menetapkan jadwal tidur rutin, menciptakan
suasana kamar tidur yang tenang dan gelap,
serta mengurangi gangguan eksternal pada
jam tidur balita (lrawan dkk., 2020).
Berdasarkan uraian data tersebut membuat
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
tentang “hubungan antara durasi tidur
dengan status gizi pada balita di desa
Dawuhan Wetan kabupaten Lumajang”.

Il. METHODS

Penelitian
korelasional

ini menggunakan desain
dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dan sampel dalam
penelitian  mencakup seluruh balita di
Posyandu Kamboja Desa Dawuhan Wetan

Kabupaten Lumajang sebanyak 37 balita

menggunakan teknik total sampling.
Instrumen  yang  digunakan meliputi
kuesioner durasi tidur dan pengukuran

antropometri. Hasil penelitian berdasarkan
uji statistik Spearman rho.

lll. RESULT

Hasil  penelitian  berdasarkan  uji
statistik Spearman rho menunjukkan nilai p
value 0,000 dengan a 0,05. Karena nilai
signifikansi < a, maka HO ditolak dan H1
diterima, yang berarti terdapat hubungan
antara durasi tidur dengan status gizi pada
balita di Posyandu Kamboja Desa Dawuhan
Wetan Kabupaten Lumajang.
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Tabel 1 Karakteristik Durasi Tidur Pada
Balita di Posyandu Kamboja Desa
Dawuhan Wetan Kabupaten Lumajang

Durasi Tidur Frekuensi Prosentase
Pendek 14 37,8
Normal 15 40,5
Panjang 8 21,6
Jumlah 37 100

Dari hasil tabel 1 di dapat diinterpretasikan
bahwa responden terbanyak yaitu dengan
durasi tidur normal sebanyak 15 responden
(40,5%) dan responden paling sedikit yaitu
dengan durasi tidur panjang sebanyak 8
responden (21,6%).

Tabel 2 Karakteristik Status Gizi Pada
Balita di Posyandu Kamboja Desa
Dawuhan Wetan Kabupaten Lumajang

Status Gizi Frekuensi Persentase
Sangat Kurang 0 0
Kurang 14 37,8
Normal 23 62,2
Reziko lebih 0 0
Gizi Lebih 0 0
Jumlah 37 100

Dari hasil tabel 2 dapat diinterpretasikan

bahwa responden Sebagian besar

responden memiliki status gizi BB normal
yaitu sebanyak 23 responden (62,2%).
Sedangkan responden status gizi sangat
kurang, status gizi resiko lebih dan status
gizi lebih tidak ada (0%).

Tabel 3 Hubungan Antara Durasi Tidur
dengan Status Gizi Pada Balita di
Posyandu Kamboja Desa Dawuhan
Wetan Kabupaten Lumajang

Status Gizi

Resiko -
P Sangat Kuran Normal Gizi Gizi
Durasi Kurang 9 . lebih
tidur lebih
F % f % f % f % f %
Pendek 0 0 14 37,8 0 0 0 0 O 0%
Normal 0 0 0 0 15 40,5 O 0 0 0%
Panjang 0 0 0 0 8 21,6 0 0 O 0%
Jumlah 0 0 0 0 23 62,2 0 0 0 0%
P value= 0,000 a = 0,05
Berdasarkan tabel 3 durasi tidur

responden terbanyak yaitu kategori normal
sebanyak 15 responden (40,5%) seluruhnya
memiliki status gizi normal yaitu 15
responden (40,5%).
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Berdasarkan hasil uji statistic sperman
rho, diketahui bahwa nilai P Value 0,000
dengan a 0,05. Karena nilai signifikansi < a
maka HO ditolak dan H1 diterima yang
berarti bahwa ada hubungan antara durasi
tidur dengan status gizi pada balita di
posyandu kamboja desa Dawuhan Wetan
kabupaten Lumajang.

IV. Discussion

1. Durasi Tidur Pada Balita Di Posyandu
Kamboja Desa Dawuhan Wetan
Kabupaten Lumajang
Hasil penelitian mendapatkan

responden hampir setengahnya memiliki
durasi tidur normal vyaitu sebanyak 15
responden (40,5%) dan responden paling
sedikit yaitu dengan durasi tidur panjang
sebanyak 8 responden (21,6%).

Hasil penelitian mendapatkan mayoritas
responden berumur 2-4 tahun. usia tersebut
anak masih berada dalam masa
pertumbuhan dan perkembangan yang
pesat sehingga membutuhkan waktu tidur
yang cukup untuk mendukung
perkembangan fisik, kognitif, dan emosional.
Selain itu, anak usia 2—4 tahun umumnya
masih memiliki jadwal tidur yang lebih
teratur, termasuk tidur siang, sehingga
kebutuhan tidurnya lebih mudah terpenuhi.
Sementara itu, pada anak usia lebih dari 4
tahun, durasi tidur yang lebih panjang dapat
disebabkan oleh meningkatnya aktivitas fisik,
kebutuhan istirahat yang lebih besar setelah
beraktivitas, atau kebiasaan tidur yang
masih dipengaruhi oleh pola tidur saat usia
prasekolah. Namun, seiring bertambahnya
usia, kebutuhan tidur secara fisiologis
cenderung mulai berkurang dibandingkan
usia yang lebih muda (Prastini, 2022).

Hasil penelitian mendapatkan
responden berjenis kelamin perempuan.
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian
besar responden berjenis kelamin
perempuan dan mayoritas memiliki durasi
tidur yang normal. Kondisi ini dapat terjadi
karena durasi tidur pada anak umumnya
lebih dipengaruhi oleh wusia, pola asuh,
kebiasaan tidur, tingkat aktivitas, dan kondisi
kesehatan daripada jenis kelamin. Dengan
pola tidur yang teratur dan lingkungan yang
mendukung, anak perempuan cenderung
mampu memenuhi  kebutuhan tidurnya
sesuai rekomendasi. Sementara itu, pada
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anak laki-laki, durasi tidur yang lebih
panjang dapat disebabkan oleh tingkat
aktivitas fisik yang lebih tinggi sehingga
membutuhkan waktu istirahat yang lebih

banyak wuntuk proses pemulihan dan
pertumbuhan. Namun, perbedaan durasi
tidur antara laki-laki dan perempuan

umumnya tidak terlalu besar dan dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor individu
(Andriana dkk., 2023).

Durasi tidur pada balita dipengaruhi
oleh berbagai faktor fisiologis, salah satunya
adalah keseimbangan hormon leptin dan
ghrelin yang berperan dalam mengatur rasa
kenyang, rasa lapar, serta metabolisme
energi. Leptin merupakan hormon yang
memberikan sinyal kenyang kepada otak,
sedangkan ghrelin merangsang rasa lapar.
Pada balita yang memiliki durasi tidur cukup
sesuai usianya, kadar leptin cenderung lebih
tinggi dan kadar ghrelin lebih rendah
sehingga membantu mengontrol nafsu
makan dan menjaga keseimbangan energi.
Sebaliknya, durasi tidur yang kurang dapat
menurunkan kadar leptin dan meningkatkan
kadar ghrelin, sehingga balita menjadi lebih

sering merasa lapar, memiliki
kecenderungan mengonsumsi makanan
lebih banyak, dan berisiko mengalami

gangguan pertumbuhan serta peningkatan
berat badan. Oleh karena itu, pemenuhan
kebutuhan tidur yang optimal merupakan
salah satu faktor penting dalam mendukung
pertumbuhan, perkembangan, dan
kesehatan metabolik balita (Fitriah dkk.,
2023).

Kurangnya durasi tidur pada balita
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti penggunaan gadget berlebihan,
lingkungan tidur yang kurang nyaman, serta
pola tidur yang tidak teratur. Paparan
cahaya dari layar gadget sebelum tidur
dapat mengganggu produksi hormon
melatonin sehingga anak menjadi sulit tidur
dan mengalami gangguan kualitas tidur.
Durasi tidur yang pendek juga dapat
berdampak pada status gizi dan kesehatan
balita, karena tidur memiliki hubungan
dengan proses metabolisme dan
pertumbuhan tubuh anak(Kartikasari, 2022)

Menurut peneliti, hampir setengah balita
memiliki durasi tidur normal namun sebagian
lainnya memiliki durasi tidur yang pendek,
yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti pola asuh, kondisi lingkungan, dan

13

kebiasaan tidur anak. Durasi tidur yang
pendek pada balita dapat disebabkan oleh
jadwal tidur yang tidak teratur, terlalu banyak
bermain, serta penggunaan gawai yang
berlebihan sebelum tidur. Selain itu, kondisi
kesehatan tertentu seperti batuk, pilek, atau
rasa tidak nyaman juga dapat menyebabkan
balita sering terbangun pada malam hari.
Balita yang memiliki durasi tidur pendek
cenderung lebih mudah rewel, kurang aktif,

dan mengalami gangguan konsentrasi
maupun pertumbuhan. Kurangnya
pengetahuan orang tua mengenai

pentingnya kebutuhan tidur sesuai usia
balita juga menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi pola tidur anak. Sementara itu,
balita dengan durasi tidur normal umumnya
memiliki pola tidur yang lebih teratur dan
kondisi fisik yang lebih baik. Oleh karena itu,
diperlukan peran orang tua dalam
menciptakan kebiasaan tidur yang sehat dan
lingkungan yang nyaman agar kebutuhan
tidur balita dapat terpenuhi secara optimal.

2. Status Gizi Pada Balita Di Posyandu

Kamboja Desa Dawuhan Wetan
Kabupaten Lumajang
Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa responden sebagian
besar memiliki status gizi normal vyaitu
sebanyak 23 responden (62,2%), dan
sebagian memiliki status gizi kurang
sebanyak 14 responden (37,8%).

Hasil  penelitian, sebagian besar
responden berusia 2—4 tahun dan mayoritas
memiliki status gizi normal. Kondisi ini dapat
terjadi karena pada usia tersebut kebutuhan
gizi anak umumnya masih mendapat
perhatian penuh dari orang tua, baik melalui
pemberian makanan yang sesuai kebutuhan
maupun pemantauan pertumbuhan secara
rutin. Selain itu, anak usia 2—4 tahun juga
cenderung memiliki durasi tidur yang lebih
panjang dibandingkan usia yang lebih tua
karena masih berada dalam masa
pertumbuhan dan perkembangan yang
pesat. Tidur yang cukup berperan dalam
proses metabolisme, sekresi hormon
pertumbuhan, dan pemulihan enerqi,
sehingga dapat mendukung tercapainya
status gizi yang normal. Sementara itu, pada
anak yang lebih tua, durasi tidur cenderung
lebih pendek karena meningkatnya aktivitas
dan berkurangnya kebutuhan tidur seiring
pertambahan usia (Savita dkk., 2022).
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Berdasarkan hasil penelitian, sebagian
besar responden berjenis kelamin
perempuan dan mayoritas memiliki status
gizi normal. Kondisi ini dapat terjadi karena
status gizi anak lebih dipengaruhi oleh
kecukupan asupan nutrisi, pola makan,
kesehatan, dan pola pengasuhan daripada
jenis  kelamin. Dengan terpenuhinya
kebutuhan gizi dan perawatan yang baik,
anak perempuan dapat mempertahankan
status gizi yang normal. Sementara itu, pada
anak laki-laki, durasi tidur yang lebih
panjang dapat disebabkan oleh tingkat
aktivitas fisik yang cenderung lebih tinggi
sehingga membutuhkan waktu istirahat yang
lebih banyak untuk proses pemulihan dan
mendukung pertumbuhan. Namun,
perbedaan durasi tidur antara anak laki-laki
dan perempuan umumnya tidak terlalu besar
dan dapat dipengaruhi oleh kebiasaan tidur
serta faktor lingkungan masing-masing anak
(Safitri & Kurniawati, 2024).

Status gizi balita berdasarkan indikator
berat badan menurut umur (BB/U)
merupakan salah satu cara untuk menilai
keadaan gizi anak dengan membandingkan
berat badan balita sesuai usianya. Indikator
BB/U digunakan untuk mengetahui apakah
balita memiliki status gizi baik, gizi kurang,
atau gizi buruk. Berat badan merupakan
parameter yang sensitif terhadap perubahan
asupan makanan dan kondisi kesehatan
anak, sehingga sering digunakan dalam
pemantauan pertumbuhan balita di
posyandu maupun fasilitas kesehatan.
Status gizi BB/U dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti pola makan, penyakit infeksi,
pola asuh orang tua, serta kondisi sosial
ekonomi keluarga. Balita dengan asupan
gizi yang tidak mencukupi dalam waktu lama
berisiko mengalami berat badan kurang
menurut umur (Nurjanna, 2021).

Selain  itu, penilaian status gizi
menggunakan indikator BB/U penting
dilakukan secara rutin untuk mendeteksi dini
masalah gizi pada balita. Pemantauan berat
badan setiap bulan dapat membantu
mengetahui adanya gangguan pertumbuhan
sehingga intervensi dapat segera dilakukan.
Balita dengan status gizi  kurang
berdasarkan BB/U cenderung memiliki daya
tahan tubuh yang rendah dan lebih mudah
mengalami penyakit infeksi. Oleh karena itu,
pemantauan pertumbuhan melalui indikator
BB/U sangat penting dalam upaya
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meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup

balita (Khairani, 2025).

Menurut  peneliti, sebagian besar
responden memiliki status gizi normal dan
sebagian lainnya memiliki status gizi kurang
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Status gizi normal menunjukkan bahwa
kebutuhan nutrisi responden telah terpenuhi
dengan baik sesuai kebutuhan tubuh.
Namun, responden yang memiliki status gizi
kurang dapat disebabkan oleh asupan
makanan yang tidak seimbang, pola makan
yang kurang baik, serta kurangnya
pengetahuan mengenai pemenuhan gizi.
Selain itu, faktor ekonomi, kondisi kesehatan,
dan pola asuh juga turut memengaruhi
status gizi responden. Responden dengan
status gizi kurang cenderung lebih rentan
mengalami  gangguan kesehatan dan
pertumbuhan. Oleh karena itu, diperlukan
edukasi mengenai pentingnya gizi seimbang
serta pemantauan status gizi secara rutin
untuk menjaga kesehatan dan mencegah
terjadinya masalah.

3. Hubungan Antara Durasi Tidur
Dengan Status Gizi Pada Balita Di
Posyandu Kamboja Desa Dawuhan
Wetan Kabupaten Lumajang
Berdasarkan uji statistic sperman rho,

diketahui bahwa nilai P Value 0,000 dengan

a<0,05. Karena nilai signifikansi < a maka

HO ditolak dan H1 diterima yang berarti

bahwa ada hubungan antara durasi tidur

dengan status gizi pada balita di posyandu
kamboja desa Dawuhan Wetan kabupaten

Lumajang
Hubungan antara durasi tidur dengan

status gizi pada balita menunjukkan bahwa

tidur memiliki peran penting dalam proses
pertumbuhan dan metabolisme tubuh anak.

Balita yang memiliki durasi tidur cukup

cenderung memiliki status gizi yang lebih

baik dibandingkan balita dengan durasi tidur
kurang. Saat tidur, tubuh akan memproduksi
hormon pertumbuhan (growth hormone)
yang berfungsi membantu pertumbuhan
jaringan, memperbaiki sel tubuh, dan
mendukung perkembangan anak.

Sebaliknya, kurangnya durasi tidur dapat

mengganggu keseimbangan hormon yang

mengatur nafsu makan dan metabolisme
sehingga dapat memengaruhi status gizi

balita (Savita dkk., 2022)..

Selain itu, durasi tidur yang pendek juga
dapat menyebabkan balita mudah lelah,
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menurunkan aktivitas fisik, serta
memengaruhi pola makan anak. Balita yang
kurang tidur cenderung  mengalami
perubahan pola makan, seperti peningkatan
konsumsi makanan tinggi kalori atau
penurunan nafsu makan, yang akhirnya
berdampak pada status gizinya. Oleh karena
itu, pemenuhan kebutuhan tidur yang cukup
sangat penting untuk mendukung
pertumbuhan optimal dan menjaga status
gizi balita tetap normal (Safitri & Kurniawati,
2024).

Menurut peneliti, terdapat hubungan
antara durasi tidur dengan status gizi pada
balita di Posyandu Kamboja Desa Dawuhan
Wetan Kabupaten Lumajang, dimana balita
dengan durasi tidur yang cukup cenderung
memiliki status gizi yang lebih baik
dibandingkan balita dengan durasi tidur
yang pendek. Tidur yang cukup berperan
penting dalam proses pertumbuhan dan
metabolisme tubuh balita karena saat tidur
terjadi pelepasan hormon pertumbuhan
secara optimal. Sebaliknya, durasi tidur
yang kurang dapat memengaruhi nafsu
makan, daya tahan tubuh, serta proses
penyerapan nutrisi  sehingga berisiko
menyebabkan masalah gizi. Selain itu, balita
yang kurang tidur cenderung lebih mudah
rewel dan mengalami penurunan aktivitas
sehingga dapat memengaruhi pola makan
sehari-hari. Faktor pola asuh orang tua dan
kebiasaan tidur yang tidak teratur juga turut
memengaruhi hubungan antara durasi tidur
dan status gizi balita. Oleh karena itu,
diperlukan perhatian orang tua dalam
mengatur pola tidur dan pemenuhan nutrisi
balita agar status gizi dapat tetap optimal.

V. CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian hubungan
antara durasi tidur dengan status gizi pada
balita di posyandu kamboja desa Dawuhan
Wetan kabupaten Lumajang. maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Hampir setengah responden memiliki
durasi tidur normal yaitu sebanyak 15
responden (40,5%) dan responden
paling sedikit yaitu dengan durasi tidur
panjang sebanyak 8 responden (21,6%).

2. Sebagian besar responden memiliki
status gizi normal yaitu sebanyak 23
responden (62,2%) sedangkan
responden status gizi sangat kurang,
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status gizi resiko lebih dan status gizi
lebih tidak ada (0%)

Ada hubungan antara durasi tidur
dengan status gizi pada balita di
posyandu kamboja desa Dawuhan

Wetan kabupaten Lumajang.

tingkat pengetahuan akseptor KB suntik
3 bulan dengan kepatuhan kunjungan
ulang di TPMB Bidan Imroatul Khoyimah,
S.ST Sumberejo Candipuro Lumajang
dengan nilai uji Chi-Square p-value
sebesar 0,000 (p < 0,05).
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